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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN

SINGKATAN

A. Transliterasi Arab — Latin

Daftar huruf Bahasaarab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik di

bawah)

L ta t Te (dengan titik dibawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
& ain i Apostrof terbalik

a Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We




o Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostof
s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tandaaapapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*

).

2. Vokal

Vokal Bahasaarab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal Tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal BahasaArab yang lambangnya berupa tandaatau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
j dammah U U

Vokal rangkap BahasaArab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fathah dan ya’ Al A dani
&3 fathah Au A danu

Contoh:

< : kaifa

Jsa

: haula




3. Maddah

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

&... | ... | fathah dan alifatau ya’ A A dan garis di atas
s Kasrah dan ya’ I I dan garis di atas
3 dammah dan waw U U dan garis di atas

e : mata

R0 : rama

Js : gila

&35 yamutu

4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ¢@ 'marbitah ada dua, yaitu: t@ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ¢a@ ‘marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta ‘'marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jely) dtay,

Al s §iaana &

.o ’S /5“

: raudhah al-athfal

. al-madinah al-fadhilah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L=y : rabbana
=S : najjaina
Gl : al-haqq
A :nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : ‘Al (bukan Aliyy atau ‘Aly)
=oe : “Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab di lambangkan dengan huruf J) (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasiini, kata sandang di ransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yangmengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).

Contoh:
S :al-syamsu(bukanasy-syamsu)
'd'j{’E—ﬁ :al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)

T

8L | 4] :al-falsafah

AL :al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah atau diakhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupaalif.

Contoh:
4 ,M.i.i:.. f :al-syamsu(bukanasy-syamsu)
;j;ljﬁ :al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)
&2_;121»1 :al-falsafah
AN L :al-biladu

8. Penulisan KataArab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasan Indonesia,

atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam
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duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kataal-Qur’an (darial-Qur 'an), lahmadulillah, dan munagasyah. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkain teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara uruh.

Contoh:

Syarhal-Arba inal-Nawawr

RisalahfiRi ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnyaatau
berkedudukan sebagaimudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

ae

B 233 dimullah Cbillah

Adapunta ‘marbiitahdiakhirkatayangdisandarkankepadalafzal-

jalalah, diteransliterasidenganhuruf[7].
Contoh:
&l 3825 & SR humfirahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
padaawal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).

Contoh:

WamaMuhammadunillarasil

Innaawwala baitin wudi’a linnasi lallazr bi
BakkatamubarakanSyahruRamadanal-lazi unzilafihial-Quran

Nasiral-Din al-Tist NasrHamid AbuZayd Al-Tuft
Al-Maslahahfial-Tasyri“al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir iu harus

disebutkan sebagai namaakhir dalam daftar pustakaatau daftar referensi.

Contoh:

Abti al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abt
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid
Muhammadlbnu)

Nasr HamidAbu
Zaid,ditulismenjadi:AbuZaid,NasrHamid(bukan,ZaidNasrHamid
Abi
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ayu Ratna Sari, 2025. “Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur
layanan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di
Kecamatan Mangkutana”. Skripsi Program Studi Manajemen
Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Mursyid, S.Pd., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh persepsi
kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA di kecamatan mangkutana. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 100 responden. Uji validitas
menunjukkan seluruh item pertanyaan valid dengan nilai korelasi r hitung >
0,194. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873, yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian sangat reliabel. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear berganda.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi
DANA, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 Persepsi risiko (X2) berpengaruh
positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000. Fitur layanan (Xs) juga
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,001. Secara
simultan, ketiga variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap minat, yang
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 35,233 dengan signifikansi 0,000. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,509 menunjukkan bahwa 50,9% variabel
minat dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut.

Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan minat masyarakat
dalam menggunakan aplikasi DANA, penting bagi pengembang untuk
mempermudah akses penggunaan, meningkatkan fitur layanan, serta mengurangi

risiko yang dirasakan pengguna.

Kata Kkunci :persepsi kemudahan, persepsi risiko, fitur layanan, minat

penggunaan, DANA.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada era ini selalu mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Teknologi yang berbasiskan internet yang selalu digunakan oleh
masyarakat. Internet adalah server yang sering digunakan dan paling efisien dalam
penggunaan sistem informasi. Salah satunya dilndonesia, internet sudah banyak di
ketahui dan selalu digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Kemajuan
internet dilndonesia selalu meningkat setiap tahunnya dengan jumlah yang cukup
besar. Tingginya penggunaan internet yang digunakan di smartphone dengan
menggunakan sistem android dan iOS mereka. Dari teknologiinformasi yang
menyebabkan adanyaaplikasi yang berbasis internet.

Kehadiran perubahan digital teknologi, peningkatan penggunaan smartphone
dalam perekonomian mempengaruhi berbagai aspek di kehidupan masyarakat
dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini telah membawa suatu perubahan baik dalam
berkomunikasi dan mencariinformasi maupun perubahan dalam sebuah
pembayaran yang membantu kebutuhan akan ketepatan,keamanan dan kecepatan
dalam setiap transaksi, Dimana sistem pembayaran iini dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi dompet digital (e-wallet) berbasis internet.

DANAadalah  salah  satue-wallet yang mengalami peningkatan
penggunaaplikasi mobile. DANA dengan cepat dapat masuk ke dalam persaingan
dompet digital atau yang dikenal juga dengan sebutan e-wallet dilndonesia dan

merupakan salah satu yang menjadi pionir di dalam masa jaya penyedia dompet



digital. DANA yang memulai debutnya pada tahun 2018, segera meluncurkan
layanan platfrom terbuka. DANA secara umum memiliki penggunaaktif bulanan
yang konsisten dari Q4 2018 hingga Q2 2019, menurut data studiiPrice group.
DANA naik satu peringkat di kuartal kedua 2019, menggusur LinkAja diperingkat
ketiga. Layanan e-wallet hasil Kerjasama Emtek Group dan Ant Financial ini juga
telah menjadi aplikasie-wallet resmiuntuk bertransaksi diE-commercebuka lapak
melalui buka dompet." Dalam konteks yang lebih luas, menurut laporan dari Bank
Indonesia pada tahun 2023, jumlah transaksie-wallet dilndonesia mencapai lebih
dari Rp 300 triliun, dengan peningkatan sebesar 50% dibandingkan tahun
sebelumnya.’

Di Kecamatan Mangkutana, penerimaan terhadap teknologie-wallet seperti
DANA mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan. Namun, meskipun
banyak keuntungan yang ditawarkan, adopsi aplikasi DANA di kalangan
masyarakat belum merata dan masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
faktor yang diyakini mempengaruhi adopsi aplikasi DANAadalah persepsi
kemudahan penggunaan. Persepsiini mencakup sejauh mana pengguna merasa
bahwa menggunakan aplikasi DANAadalah mudah dan tidak memerlukan banyak
usaha. Kemudahan dalam proses registrasi, navigasi aplikasi, serta kenyamanan
dalam melakukan transaksi menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi

minat masyarakat untuk menggunakan aplikasi DANA.

'Data Transaksi and Uang Elektronik, “Hal Yang Membuat Transaksi Melalui Uang Elektronik Ini
Semakin Berkembang Salah Satunya Adalah Semakin Maraknya Produk Financial Technology (
Fintech) Berupa Dompet Digital ( e-Wallets ). Di Indonesia Sendiri Terdapat 38 Dompet 1,” 2021,
1-8, http://e-journal.uajy.ac.id/28625/2/181709904 Bab 1.pdf.

Ridhwan Mustajab, “Transaksi Uang Elektronik Naik 4,79% Pada Juli 2023,” 2023.



Beberapa tantangan spesifik dalam menggunakan aplikasi DANA di
Kecamatan Mangkutana diantaranya masih banyak pengguna yang masih ragu
menggunakan e-wallet DANA karena takut akan kebocoran data pribadi dan
transaksi yang tidak aman. Isu tersebut menghambat pengguna baruuntuk
mencoba dan mempercayai teknologiini. Selain itu sebagian masyarakat, terutama
yang berusai lanjut, kesulitan memahami cara kerja dan penggunaan e-wallet
padaaplikasi DANA. Hal tersebut tentu saja mempengaruhi tingkat adopsi akibat
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi. Tidak hanya itu, minimnya
informasi dan promosi mengebai keuntungan dan cara penggunaane-wallet
membuat banyak masyarakat belum mengenal atau memahami manfaat secara
penuh. Ketiga hal tersebut menjadadi tantangan yang sangat berpengaruh terhadap
adopsie-wallet  DANAdengan menghambat proses transisi dari metode
pembayaran tradisional ke metode pembayaran digital. Kekhawatiran terhadap
keamanan data mengurangi minat masyarakata menggunakan e-wallet, sedangkan
ketidak pahaman teknologi dan kurangnya sosialisasi membatasi akses dan
pengetahuan tentang e-wallet padaaplikasi DANA.

Dalam memilih suatu jenis layanan digital masyarakat juga memiliki
berbagai kriteria yang akan dijadikan pertimbangannya dalam memutuskan untuk
menggunakan suatu layanan sistem pembayaran digital atau tidak. Minat
Masyarakat dalam minggunakan aplikasi DANA dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti persepsi kemudahan penggunaan, persepsi ririko dan fitur layanan.
Salah satu teori perilaku yang sering digunakan untuk menganalisis penerimaan
sistem informasi oleh pengguna akhir adalah Technology Acceptance Model

(TAM). Model ini merupakan salah satu pendekatan paling populer dalam



penelitian adopsi teknologi informasi. TAM telah banyak digunakan dalam studi
terkait adopsi teknologi. TAM sendiri dikembangkan untuk memahami perilaku
pengguna terhadap penggunaan komputer, dan secara umum menjelaskan
bagaimana pengguna menerima serta menggunakan teknologi baru.® Untuk
mrnganalisis hal ini, technology acceptance model (TAM) menjadi teori yang
relevan karena menjelaskan bagaimana pengguna menerima suatu teknologi
berdasarkan persepsi mereka. TAM dikembangkan oleh Davis dan merupakan
pengembangan dari theory of reasoned Action (TRA) oleh Fishbein &Ajzen4
untuk menjelaskan bagaimana pengguna menerima dan menggunakan suatu
teknologi. Model ini menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh
dua faktor utama yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness, PU) sejauh mana
pengguna percaya bahwa suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya, dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use, PEOU) Tingkat
keyakinan pengguna bahwa penggunaan teknologi tidak memerlukan usaha yang
berat. Dalam konteks aplikasi DANA, persepsi kemudahan dapat mempengaruhi
minat penggunaan, sementara persepsi risiko dapat menjadi penghambat adopsi,
selain itu, fitur layanan yang menarik dapat maningkatkan persepsi kegunaan,
sehingga mendorong minat menggunakan. Persepsi kemudahan merupakan salah
satu hal yang sangat diperhatikan oleh masyarakat dalam menggunakan suatu
layanan sistem pembayaran digital. Seseorang akan menggunakan suatu teknologi

apabila suatu teknologi tersebut dapat memberikan kemudahan kepada pengguna.

* Joni Hendra and Ahmad Iskandar, “Aplikasi Model TAM Terhadap Pengguna Layanan Internet
Banking Di Kantor Bank Jatim Cabang Situbondo,” Jurnal Ilmiah Ecobuss 4, no. 1 (2016): 40-48.
*Davis, F. D. (1989). Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information Technology. MIS Quarterly, 13(3), 319-340. Https://Doi.Org/10.2307/249008,” n.d.



Persepsi kemudahan (perceveid easy of use)adalah kondisi Dimana pengguna
percaya jika dengan menggunakan atau mengaplikasikan suatu sistem tidak lagi
diperlukan upayaapapun. Jika pengguna semakin sering merasa kemudahan akses
pada sistem pembayaran e-wallet maka semakin mendorong pengguna untuk
memanfaatkan sistem pembayaran e-walletuntuk mempermudah
segalatransaksinya, karena dengan adanya sistem pembayaran e-wallet makaakan
memberikan manfaat efektifitas dan efisien waktu bagi pengguna.’

Selanjutnya persepsi risiko juga perlu diperhatikan sebelum seseorang
akhirnya memutuskan untuk melakukan sesuatu. Segala sesuatu yang kita lakukan
pastinyaada risiko yang menanti, entah itu risiko yang bersifat negatif ataupun
positif. Persepsi risiko adalah suatu persepsi tentang ketidakpastian dan
konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam menggunakan suatu produk atau
suatu layanan. Persepsi risiko adalah cara seseorang menilai dan mengelola risiko.
Hal ini mencakup kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi risiko yang
mungkin terjadi, mengevaluasi tingkat risiko tersebut, dan mengambil langkah-
langkah untuk mengelola atau menghindari risiko tersebut.® Jika produk atau suatu
layanan tersebut memiliki risiko yang besar maka konsumen cenderung tidak

memiliki minat untuk memanfaatkan produk tersebut, sebaliknya jika konsumen

*Desvronita Desvronita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Sistem
Pembayaran E-Wallet Menggunakan Technology Acceptance Model,” Akmenika: Jurnal Akuntansi
Dan Manajemen 18, no. 2 (2021): 3.

® Endah Prawesti Ningrum et al., “Analysis Of The Influence Of Financial Literacy And Risk
Perception On Investing Decisions In The Millineal Generation In The Society 5.0 Era,”
International Journal Of Economics, Business And Accounting Research (Ijebar) 7, no. 1 (2023),
institut agama islam negeri palopo.



menilai produk atau layanan tersebut memiliki risiko yang kecil sangat besar
kemungkinan konsumen akan memilih untuk menggunakan produk tersebut.’

Tidak hanya persepsi kemudahan dan persepsi risiko, fitur layanan yang

ditawarkan oleh aplikasi juga menjadi faktor krusial. Fitur layanan meliputi
berbagai fungsi dan manfaat yang bisa dinikmati oleh pengguna, seperti keamanan
transaksi, berbagai pilihan metode pembayaran, cashback, promosi, dan layanan
pelanggan. Fitur yang relevan dan bermanfaat dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dan mendorong mereka untuk lebih sering menggunakan aplikasi
tersebut.

DANA menawarkan berbagai fitur layanan yang membedakannya dari

aplikasie-walet yang lain, seperti:®

1. Keamanan Transaksi: DANA menggunakan teknologienkripsi tingkat
tinggiuntuk melindungi data pengguna, serta fitur verifikasi dua langkah
untuk memastikan keamanan transaksi.

2. Berbagai Pilihan Metode Pembayaran: Pengguna dapat menghubungkan
berbagai metode pembayaran, termasuk kartu kredit, debit, dan rekening
bank, untuk mempermudah transaksi.

3. Cashback dan Promosi: DANA sering menawarkan berbagai promo
menarik, seperti cashback dan diskon, yang dapat meningkatkan daya tarik

dan kepuasan pengguna.

"Suci Rahmadani, “Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet Aplikasi Dana Pada Generasi Milenial
Di Kecamatan Tanjungpinang Timur Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Risiko Terhadap
Minat Menggunakan E-Wallet Aplikasi,” 2023.

®Daffa Erinda, “Mengenal Lebih Jauh Fitur DANA: Aplikasi Pembayaran Digital
Kompasiana.Com,” 2023.



4. Layanan Pelanggan: DANA menyediakan layanan pelanggan yang
responsif dan tersedia 24/7 untuk membantu pengguna mengatasi masalah

yang mereka hadapi.

Fitur-fitur tersebut tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi
juga mendorong penggunaan aplikasi secara lebih luas. Keamanan transaksi
mengurangi kekhawatiran terhadap kebocoran data, sementara berbagai
metodepembayaran dan promosi menarik dapat menarik lebih banyak pengguna

untuk mencoba dan menggunakan DANA.

Beberapa penelitian terbaru dan pendapat ahli mendukung argumen ini.
Misalnya, penelitian  dariUniversitas  Indonesia  (2023)° menemukan
bahwapersepsi kemudahan dan keamanan adalah faktor kunci dalam adopsie-
wallet di kalangan masyarakat perkotaan. Selain itu, laporan dari McKinsey
(2022)* menyebutkan bahwa fitur-fitur inovatif dalam aplikasie-wallet berperan
penting dalam meningkatkan loyalitas pengguna.

Namun, di tengah potensi manfaat yang besar, masih terdapat kendala-
kendala yang membuat masyarakat raguuntuk beralih menggunakan e-wallet.
Kekhawatiran terhadap keamanan data, ketidakpahaman terhadap teknologi, dan
kurangnya sosialisasi mengenai manfaat dan cara penggunaan e-wallet menjadi
beberapa kendala utama yang dihadapi. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan e-

wallet, khususnyaaplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

%Yessy Faren Nisa, “Pengaruh Fitur Layanan, Keamanan Dan Kemudahan Penggunaan E-Wallet
Terhadap Transaksi Mahasiswa Menggunakan E-Wallet Aplikasi Dana,” Angewandte Chemie
International Edition, 6(11), 951-952., no. Mi (2021): 5-24.

¥Marie-Claude Nadeau Botta, Alessio, “The 2022 McKinsey Global Payments Report,” 2022.



Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi kemudahan,
persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat menggunakan e-wallet aplikasi
DANA di Kecamatan Mangkutana. Dengan memahami faktor-faktor tersebut,
diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan adopsie-
wallet dan memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh masyarakat
daripenggunaan teknologiini. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan bagipengembang aplikasi DANA untuk terus meningkatkan kualitas
layanan dan fitur yang ditawarkan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna dengan lebih baik.

Penelitian ini relevan dengan perkembangan teknologi finansial dan
penggunaan e-wallet dilndonesia yang semakin pesat. Dengan memahami
persepsi kemudahan dan fitur layanan, penelitian ini dapatMemberikan
pemahaman yang lebih baik tentang keuntungan menggunakan e-wallet dan
mendorong adopsi teknologi finansial yang lebih luas bagi masyarakat di
Kecamatan Mangkutana serta memberikan masukan berharga bagi pengembang
aplikasi DANA dengan menyediakan data dan wawasan yang dapat digunakan
untuk mengembangkan strategi pemasaran dan peningkatan layanan yang lebih
efektif. Untuk meningkatkan kualitas layanan dan fitur yang ditawarkan.

Relevansi penelitian ini di dukung beberapa data konkret tentang
menggunaan e-wallet diindonesia. Menurut Asosiasi Fintech Indonesia (AFTEC),
transaksie-wallet mencapai 180 triliun pada tahun 2023.

Terdapat penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Cahyono dan

Adha, dengan judul pengaruh manfaat, kemudahan dan keamanan terhadap



penggunaan E-money padaaplikasi DANA dimasa pandemicovid-19." Dimana
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi, manfaat, kemudahan,
dan keamanan berpengaruh pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan £-
moneypadaaplikasi DANA dimasa pandemicovid-19. Hal tersebut disebabkan E-
money mudah dipahamiuntuk dipelajari, serta mudah digunakan saat transaksi
padamarchant yang telah mendukung transaksi menggunakan E-money.
PenggunaE-money juga merasakan jika dengan menggunakan E-money banyak
manfaat dapat dirasakan. Keuntungan ini tercermin seperti pada ketelitian dan
kecepatan saat melakukan transaksi dengan jumlah yang besar maupun kecil,
mudah dan praktis dalam menggunakannya, juga dapat lebih efisien daripada
menggunakan uang tunai.

Penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya
Desita dan Gst. Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, dengan judul penelitian pengaruh
persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko, promosi
dan fitur layanan terhadap minat menggunakan transaksiNon cash padaaplikasi
dompet elektronik (e-wallet). Dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa
persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, promosi dan fitur
layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
aplikasie-wallet. Sedangkan persepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap minat menggunakan aplikasie-wallet."> Hal tersebut mengindikasikan

Yyuli Tri Cahyono and Afrizal Hamarta Adha, “Pengaruh Manfaat, Kemudahan, Dan Keamanan
Terhadap Minat Penggunaan E-Money Pada Aplikasi Dana Di Masa Pandemi Covid-19,” in
Seminar Nasional Pariwisata Dan Kewirausahaan (SNPK), vol. 1, 2022, 439-44.

Widya Desita and Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Promosi Dan Fitur Layanan Terhadap Minat
Menggunakan Transaksi Non Cash Pada Aplikasi Dompet Elektronik (E-Wallet),” Jurnal
Akuntansi Profesi 13, no. 1 (2022): 115-24.
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bahwa semakin besar manfaat, fitur layanan yang unik dan kemudahan yang
diberikan oleh penyediae-wallet kepada penggunanya, sehingga minat beliulang

saldo e-wallet oleh pengguna juga semakin membaik.

Namun demikian, terdapat penelitian lain dengan hasil penelitian yang
berbeda yang dilakukan oleh Adi Firman Ramadhan dengan judul persepsi
mahasiswa dalam menggunakan E-money, Dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan E-money.”®> Kemudian penelitian oleh Sholehuddin
Zulqurnain dengan judul penelitian pengaruh daya tarik promosi, persepsi
kemudahan, dan persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan E-money,
Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa daya tarik promosi tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan FE-money. Hal ini mengandung
implikasi bahwa para penerbit E-money harus lebih baik dalam melakukan
promosi agar dapat memperluas jangkauan konsumen dan memperbanyak

penggunaF-money.**

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengidentifikasi Apakah persepsi kemudahan dan fitur layanan
berpengaruh terhadap minat menggunakan yang dituangkan dalam judul
“Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat

menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana™.

¥Adi Firman Ramadhan, “Persepsi Mahasiswa Dalam Menggunakan E-Money,” Jurnal Dinamika
Ekonomi Dan Bisnis 13, no. 2 (2016).

¥Sholehuddin Zulqurnain, “ Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi
Kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan E-Money (Studi Pada Mahasiswa Universitas Gadjah
Mada). Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.,” Pengaruh Daya Tarik Promosi, Persepsi
Kemudahan, Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan E-Money (Studi Pada
Mahasiswa Universitas Gadjah Mada). Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga., 2017.
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B. Rumusan Masalah

1.

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap minat
menggunakan aplikasiDANA di Kecamatan Mangkutana?

Apakah persepsi resiko berpengaruh secara parsial terhadap minat
menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana?

Apakah fitur layanan berpengaruh parsial terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana?

Apakah persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan
berpengaruh secara simultan terhadap minat menggunakan aplikasi

DANA di Kecamatan Mangkutana?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi resiko terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur
layanan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan

Mangkutana.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan, referensi
kepada penulis dan pembaca mengenai pengaruh persepsi kemudahan
dan fitur layanan terhadap minat menggunakan E-wallet padaaplikasi
DANA di Kecamatan Mangkutana.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi kepada penelitian
selanjutnya guna mengembangkan penelitian tentang pengaruh
persepsi kemudahan dan fitur layanan terhadap minat menggunakan £-
wallet padaaplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk mengaplikasikan teori yang
selama ini didapatkan selama masa perkuliah an khususnya di bidang
manajemen bisnis syariah.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut serta referensi terhadap

penelitian yang sejenis.
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3. Manfaat bagi pengembang aplikasi DANA

Diharapkan dapat menjadi rekomendasi-rekomendasi perbaikan dan

mengevaluasi produk serta menerapkannya untuk meningkatkan manfaat

dan layanan pada dompet digital DANA.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang relevan

14

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu, penelitian terdahulu yang relevan juga digunakan untuk

mencari persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang berlangsung.

Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian

terdahulu sebagai berikut:

No. | Nama dan judul Metode penelitian Perbedaan dan persamaan.
penelitian Hasil
1. | Risma Dilakukan dengan | Kemudahan, fitur Persamaan dalam
WetiAprilia dan menggunakan layanan dan penelitian iniadalah sama
Dewi Noor metode kuantitatif, | PrOMOS sama menggunakan
Susanti. Menggunakan berpengaruh variabel bebas kemudahan
Pengaruh metode purposive | terhadap Keputusan | 4o figur layanan

kemudahan, fitur

layanan dan

promosi terhadap
Keputusan
pengguna
menggunakan £-
wallet DANA di

kabupaten

sampling dalam
pengambilan
sampel dengan
sampel sebanyak

100 responden.

penggunaan sebesar

42,5%.

Berdasarkan uji
validitas dan
reliabilitas
semuavariabel
dinyatakan valid

dan reliabel. Hasil

sedangkan perbedaannya
dalam penelitian terdahulu
meneliti tentang pengaruh
promosi dalam variabel
bebasnya sedangkan dalam
penelitian sekarang
meneliti tentang persepsi

risiko dan Lokasi
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15
kebumen.

uji t kemudahan
tidak memiliki
pengaruh terhadap
Keputusan
penggunaan
sedangkan fitur

layanan dan

promosi masing-
masing memiliki
pengaruh positif
terhadap Keputusan

pengguna.

penelitian yang berbeda.

Rea Shita.
Pengaruh persepsi
kemudahan dan
persepsi
kemanfaatan
terhadap minat
konsumen
menggunakan
kartu mandiriE-

money BANK

Menggunakan
metodeassosiatif
yang bersifat
kasual.
Pengambilan
sampel dilakukan
dengan
metodeaccidental
sampling yaitu

teknik pengambilan

Terdapat pengaruh
positif persepsi
kemudahan dan
persepsi
kemanfaatan secara
bersama-sama
terhadap minat
konsumen
menggunakan kartu

mandiriE-money.

Persamaan dengan
penelitian iniadalah sama
sama menggunakan
variabel bebas persepsi
kemudahan dan variabel
terikat minat
minggunakan.
Perbedaannyaadalah
penelitian terdahuluini

meneliti tentang E-money

Risma Weti Apriliaand Dewi Noor Susanti, “Pengaruh Kemudahan, Fitur Layanan, Dan Promosi
Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Dana Di Kabupaten Kebumen,” Jurnal Illmiah

Mahasiswa

Manajemen,

vol. 4,

https://jurnal.universitasputrabangsa.ac.id/index.php/jimmba/index.

nd., 4,
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Mandiri.’® sampel yang tidak BANK Mandiri sedangkan
sengajaatau penelitian sekarang
secaraacak. meneliti tentang E-wallet

aplikasi DANA.

Eka Dewi Jenis penelitian ini | Hasil penelitian Persamaan dengan

Fitriyanti. merupakan menunjukkan penelitian ini yaitu sama

Pengaruh persepsi | explanatory bahwa kemudahan | sama meneliti tentang E-

kemudahan dan
fitur layanan
terhadap minat
menggunakan £-
wallet
padaaplikasi
DANA (studi
kasus pada
mahasiswa FEB
Universitas [slam

Malang Angkatan
2019)."

research yang
menggunakan
pendekatan
kuantitatif.
Pengambilan
sampel
menggunakan
metode purposive

sampling.

penggunaan,

manfaat yang

dirasakan dan fitur
layanan dariF-
wallet berpengaruh
signifikan terhadap
minat
menggunakan E-
wallet.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa persepsi
kemudahan tidak
memiliki pengaruh

signifikan terhadap

wallet DANA.
Perbedaannya yaitu subjek

dan studi kasus yang

berbeda.

'®Rae  Shita, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat
Konsumen Menggunakan Kartu Mandiri E-Money Bank Mandiri,” Jurnal Ilmu FEkonomi
(Manajemen Perusahaan) Dan Bisnis 4, no. 02 (2020): 5.
"Eka Dewi Fitriyanti, Eka Farida, and Alfian Budi Primanto, “Pengaruh Persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet PadaAplikasi Dana
(Studi Kasus Pada Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang Angkatan 2019),” E-JRM:
Elektronik Jurnal Riset Manajemen 12, no. 01 (2023): 6.
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minat
menggunakan E-
wallet DANA.
Berdasarkan hasil
coba uji persial,
ditemukan bahwa

manfaat yang

dirasakan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
niat menggunakan

dompet digital.

M. Budi Hartono
“pengaruh
persepsi kegunaan
dan persepsi
risiko terhadap
minat
menggunakan
berkelanjutan
yang dimediasi
oleh sikap
penggunaan
padaaplikasi
dompet digital

OVO dan DANA

Menggunakan
metode penelitian
kuantitatif, teknik
sampel yang
digunakan yaitu
purposive sampling.
Analisis data

berupaanalisis jalur.

Hasil dari
penelitian iniadalah
tidak ada perbedaan
tanggapan persepsi
kegunaan, persepsi
risiko, sikap
penggunaan dan
minat
menggunakan
berkelanjutan
antara kelompok
responden OVO

dengan kelompok

Persamaan dengan
penelitian iniadalah
meneliti tentang DANA
dan persepsi risiko
terhadap minat
menggunakan, sedangkan
perbedaannya yaitu
minggunakan dua variabel
dependen yaitu minat
menggunakan dan sikap

menggunakan.
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(studi komparasi responden DANA,
di kota dan terdapat hasil
Pontianak)”.'® pengaruh yang

signifikan

pulaantara variabel

persepsi kegunaan,

persepsi risiko dan

sikap penggunaan

terhadap minat

menggunakan

berkelanjutan.
Findy Meileny Menggunakan Hasil menunjukkan | Perbedaan dengan
dan Trilndra metode kuantitatif | variabel persepsi penelitian iniadalah
Wijaksana. dengan analisis manfaat, persepsi menggunakan variabel
Pengaruh deskriptif dan kemudahan, fitur bebas persepsi manfaat,
persepsimanfaat, | kasual. layanan, kepercayaan dan tingkat
persepsi menggunakan kepercayaan dan kepuasan sebagai variabel

kemudahan, fitur

layanan dan

kepercayaan
terhadap Tingkat

kepuasan

ujianalisis regresi

berganda.

Tingkat kepuasan
pelanggan berada
pada kategori
kurang baik. Hasil

darianalisis linear

terikat, dan pada
penelitian  ini  meneliti
tentang LinkAja.

Persamaannya yaitu sama

M Budi Hartono, “Pengaruh Persepsi Kegunaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat
Menggunakan Berkelanjutan Yang Di Mediasi Oleh Sikap Penggunaan PadaAplikasi Dompet
Digital Ovo Dan Dana (Studi Komparasi Di Kota Pontianak),” Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 2,

no. 2 (2023): 11-22.
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pelanggan berganda sama menggunakan

LinkAja menyatakan bahwa | variabel =~ bebas  fitur

dilndonesia.* persepsi manfaat, layanan dan  persepsi
persepsi kemudahan.

kemudahan, fitur

layanan dan

kepercayaan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap tingkat
kepuasan
pelanggan LinkAja
dilndonesia baik
secara persial

maupun simultan.

B. Landasan Teori

1. Technology acceptace model (TAM)
a. Definisi
Technology acceptance model (TAM) adalah sebuah model teoristis
yang dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. Model ini
dirancang untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan pengguna
terhadap teknologi, khususnya sistem informasi. TAM merupakan

pengembangan dari Theory Of Reasoned Action (TRA). TAM banyak

19Findy Meileny and Tri Indra Wijaksana, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan,
Fitur Layanan Dan Kepercayaan Terhadap Tingkat Kepuasan Pelanggan Linkaja Di Indonesia,”
Jurnal Ecodemica 4, no. 2 (2020): 7.
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digunakan dalam bebagai studi untuk mengevaluasi penerimaan
teknologi baru, seperti sistem informasi, aplikasi digital, e-learning,
fintech, dan lain sebagainya. Dengan memahami PU dan PEOU,
peneliti dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
adopsi teknologi oleh pengguna.

TAM menyatakan bahwa Keputusan seseorang untuk menerima dan
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu:

1. Perceived Usefulness (PU) adalah persepsi bahwa
menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja
pengguna.

2. Perceived Ease of Use (PEOU) adalah persepsi bahwa

menggunakan teknologi tersebut bebas dari usaha yang besar.

TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan
pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak
digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi.
Bagaimanapun yang Namanya model yang bagus itu tidak hanya
memprediksi, namun idealnya juga harus bisa menjelaskan.
Rupanya dengan model TAM dan indikatornya memang sudah
teruji dapat mengukur penerimaan teknologi. TAM memeberikan
dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap
kepercayaan, sikap, dan tujuan dari penggunanya. Disamping
dibangun oleh dasar teori yang kuat, salah satu kelebihan dari

model TAM lainnya adalah dapat menjawab kegalauan pertanyaan
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perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh penggunanya yang tidak

mempunyai niat (intention) untuk menggunakannya.

Sesuai dengan istilah TAM, bahwa “A” singkatan dari
“Acceptance” artinya penerimaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa
TAM merupakan suatu model analisis untuk mengetahui perilaku
pengguna akan penerimaan teknologi. Jika melihat pengertian
TAM dari Wikipedia, “TAM is an information systems theory that
models how users come to accept and use a technology”.
Maksudnya yaitu TAM merupakan suatu teori sistem informasi
yang modelnya bagaimana pengguna datang untuk menerima dan
menggunakan teknologi. Model TAM mengkonsep bagaimana
pengguna menerima dan menggunakan teknologi baru. Asalnya
dari pendekatan teori psikologis untuk menjelaskan pengguna
yang mengacu pada kepercayaan, sikap, minat, dan hubungan
perilaku pengguna. Ciri khas dari model TAM adalah sederhana
namun bisa memprediksi penerimaan maupun penggunaan

teknologi.”’

2. E-Wallet

a. Definisi

E-Wallet, juga dikenal sebagai dompet digital, adalah jenis

aplikasi, perangkat, dan layanan perbankan elektronik yang dapat

20 Endang Fatamwati, “Technology Acceptance Model (TAM) Untuk Menganalisis Penerimaan
Terhadap Sistem Informasi Perpustakaan,” Jurnal Igra’ 9, no. 1 (2015): 1-13,
https://media.neliti.com/media/publications/196942-ID-technology-acceptance-model-tam-untuk-

me.pdf.
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menyimpan mata uang digital atau dompet elektronik yang dapat
digunakan untuk transaksi non-tunai atau pembayaran online tanpa
memerlukan pembayaran uang di bentuk fisik. Selain digunakan untuk
transfer uang atau penukaran uang, E-wallefjuga dapat digunakan untuk
berbagai macam transaksi pembayaran, antara lain belanja, tiket, tagihan,
dan transaksi lainnya.

E-wallet atau dompet elektronik adalah alat pembayaran digital
yang menggunakan media elektronik berupa server based. Pada
umumnyae-wallet berupaaplikasi yang berbasis server dan dalam proses
pemakaiannya memerlukan sebuah koneksi terlebih dahulu.?*

E-wallet merupakan produk Fintech (Finance Technology) yang
menggunakan media internet sebagai alat pembayarannya dan menjadi
salah satu alternatifnya. E-wallet merupakan aplikasi atau layanan dompet
digital yang memfasilitasi transaksi antar pengguna sehingga
memudahkan masyarakat umum dalam mengaksesnya. Transaksi yang
dapat diselesaikan dengan menggunakan E-Wallet antara lain
mengirimkan uang kepada teman atau keluarga, membayar barang dan
jasa dengan membagi jumlah total uang yang tersedia padaaplikasi.

E-wallet merupakan bentuk alternatif metode pembayaran berbasis
finansial technology (fintech) yang menggunakan media jaringan internet
atau online. Hanya dengan koneksi internet sistem E-wallet ini sudah bisa

digunakan oleh para konsumen dan E-walletini menggunakan aplikasi

21Agus Mulyanaand Hanhan Wijaya, “Perancangan E-Payment System Pada E-Wallet
Menggunakan Kode QR Berbasis Android,” Komputika : Jurnal Sistem Komputer 7, no. 2 (2018):
63—69, https://doi.org/10.34010/komputika.v7i2.1511.
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dalam penggunaannya.”?E-wallet atau dompet elektronik merupakan
sistem yang berhubungan dengan rekening pemakai guna dibayarkan
untuk penjual berwujud pengurangan langsung saldo yang terdapat dalam
rekening pemakai. E-wallet juga memungkinkan pemakai yang sudah
terdaftar guna melaksanakan transaksi online dengan mudah, aman dan
nyaman serta pengguna dapat mengirim atau menerima uang
Cuma dengan menuliskan nomor telepon yang akan dituju serta kini
sedang jadi gaya pengguna bisa bertransaksi menggunakan FE-wallet
dengan melakukan scan kode QR atau barcode dari smartphone.

E-wallet sendiri bertujuan guna memudahkan setiap pengguna
menyimpan uang pada wujud elektronik serta pengguna bisa menjalankan
semua aktivitas transaksi dengan lebih mudah, efisien, efektif, aman, dan
nyaman. Salah satu aktivitas yang lagi digandrungi generasi saat ini yaitu
berbelanja dengan online yang berakibat pada menaiknya pemakai FE-
wallet. Oleh karena itu, dalam penelitian ini berfokus pada faktor-faktor
yang memengaruhi peminat penggunaan E-wallet sebagai alat transaksi.
Dengan perkembangan E-wallet yang sangat cepat sekarang menunjukkan

bahwa ini adalah salah satu cara dalam menurunkan peredaran uang tunai.

22Erfi Syahnia Farahdiba, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Pengguna E-Wallet
(Electronic Wallet) Sebagai Alat Transaksi Terhadap Mahasiswa Di Yogyakarta (Studi Kasus:
Mahasiswa Pengguna Layanan E-Wallet OVO Di Yogyakarta),” 2020, 4-7.
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3. Persepsi Kemudahan
a. Pengertian Persepsi Kemudahan

Prinsip kemudahan penggunaan menyatakan bahwa dengan
menggunakan suatu teknologi tertentu dapat digunakan dengan jelas dan
tidak memerlukan banyak sumber daya; sebaliknya, ini harus mudah
digunakan dan mudah dioperasikan.”®

Persepsi masyarakat mengenai betapa mudahnya menggunakan
sistem tertentu mirip dengan blind spot dimana masyarakat percaya
bahwa penggunaan sistem akan membuat mereka kurang efektif dalam
menangani permasalahan dan menjalankan bisnisnya. Ketika sistem ini
menjadi lebih ramah pengguna, akan ada lebih sedikit tugas yang harus
diselesaikan oleh setiap individuuntuk meningkatkan produktivitas
mereka ketika menggunakan teknologi yang relevan.

Persepsi kemudahan atau perceived ease to use aspek penting
dalam pengguaaan teknologi seperti simbol dan petunjuk yang jelas,
Langkah proses dalam pembayaran yang sederhana dan tidak banyak.
Calon pengguna diharapkan mendapatkan kemudahan baru melalui
teknologiyang terbebas dari kesulitan dan petunjuk yang membingungkan

atau sulit dimengerti ketika menggunakan teknologi tersebut.?*

?Bagian Pengelola Jurnal dan Publikasi, Nopy Ernawati, and Lina Noersanti Sekolah Tinggi Iimu
Ekonomi Indonesia J1 Kayu Jati Raya, “Jurnal Manajemen STEI Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan Penggunaan Dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan PadaAplikasi OVO,”
BPJP) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta 03, no. 02 (2020): 8,
www.bi.go.id/id/statistik.

#Cahyo, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Konsumen
Gopay,” 2014.



25

Persepsi kemudahan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
yang pertama adalah jika pengguna megalami sebuah pengalaman
didalam menggunakan suatu teknologi yang sama dan faktor yang
kedua adalah jikaadanya sarana yang mendukung sistem teknologi
tersebut yaitu sarana yang dapat mempermudah pengguna dalam
menggunakan dan mengaplikasikan suatu teknologi disaat kesulitan

menggunakannya.
b. Indikator Persepsi Kemudahan

Indikator persepsi kemudahan (perceived ease of use) menurut
Jogiyanto, yaitu sebagai berikut:

a. Easy of learn yaitu mudah di pelajari.

b. Controllableyaitu mudah dikontrol atau dikendalikan

C. Flexibleyaitu dapat berubah-berubah mengikuti perkembangan
zaman.

d. Easy to become skillful yaitu mudah dipergunakan dan menjadi
terampil >

Persepsi kemudahan juga dijelaskan sesuai dengan ajaran islam. Yakni

Al-Baqarah ayat 185:

2

a0l L&A Tuall A& Ny s oul & d A
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*Shita, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Konsumen
Menggunakan Kartu Mandiri E-Money Bank Mandiri.”
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Artinya:
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.” 2
Ayat diatas menjelaskan bahwaallah telah menunjukan rahmatnya
dengan memberikan kemudahan bagi semua umat muslim, bukan
untuk menyulitkan merekan. Hal ini juga sejalan dengan kemudahan

yang diberikan oleh layanan aplikasi DANA kepada masyarakat

dalam penggunaannya.

4. Persepsi risiko

a. Pengertian Persepsi risiko

Persepsi risiko merupakan penilaian individu terhadap masalah
yang memiliki dampak negatif yang menimbulkan kekhawatiran
tentang akibat yang diterima. Rasa ketidakpastian dan hasil yang ingin
dicapai adalah duaaspek yang penting dari kesadaran risiko.?’

Risiko suatu teknologi akan berdampak pada berlanjut atau
tidaknya minat konsumen untuk menggunakan suatu layanan secara
berkelanjutan. Setelah pengguna merasakan risiko yang terjadi

makaakan timbul asumsi negatif atas penggunaan aplikasi.

26 Badan libtan dan diklat kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta, 2019), p.

390.

"Nur Fadila et al., “Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology, Persepsi Risiko, Dan
Locus of Control Terhadap Keputusan Investasi Pengusaha Muda,” Owner 6, no. 2 (2022): 1633—
43, https://doi.org/10.33395/owner.v6i2.789.
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Persepsi risiko diartikan sebagai keyakinan konsumen tentang
potensi hasil negatif yang tidak pasti dari transaksi online.?® Dari
beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko
sangatlah berpengaruh terhadap pendayagunaan suatu teknologi,
meskipun demikian risiko yang akan terjadi tidak hanya berupa risiko
negatif namun bisa juga menjadi risiko yang positif tergantung pada
penyelesaian masalahnya.

b. Indikator persepsi risiko

1) Performance risk

2) Social risk

3) Time risk

4) Financial risk

5) Privacy risk

6) Overall risk

7) psycholoical29

5. Fitur Layanan
a. Pengertian Fitur Layanan
Dalam pembuatan suatu produk atau jasa perlu ada hal yang
Istimewa, unik dan hal yang berbeda dari produk yang lain. Fitur atau

spesifikasi dalam produk tentunya dapat mewakili keunggulan dari

?8Tirta Loanataand Kartika Gianina Tileng, “Pengaruh Trust Dan Perceived Risk Pada Intention To
Use Menggunakan Technology Acceptance Model (Studi Kasus Pada Situs E-Commerce
Traveloka),” Jurnal Informatika Dan Sistem Informasi 02, no. 01 (2016): 1-12.

2 Mauricio Featherman and Paul Pavlou, “Association for Information Systems AIS Electronic
Library (AISeL) Predicting E-Service Adoption: A Perceived Risk Facets Perspective,” 2002,
http://aisel.aisnet.org/amcis2002.
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produk itu sendiri. Dari fitur atau spesifikasi dari produk itu sendiri
konsumen dapat membedakan dari produk satu dengan produk lainnya.
Fitur layanan adalah sarana kompetitif untuk mendiferensiasikan produk
Perusahaan dari produk pesaing. ¥
Fitur adalah karakteristik yang menambah fungsi dasar suatu
produk atau jasa. Karena fitur ini menjadi alasan konsumen untuk
memilih suatu produk atau jasa, maka bagi pemasar fitur adalah alat
kunciuntuk mendefensiasikan produk mereka dengan produk pesaing.*
Dari beberapa definisi tersebut diatas mengenai fitur layanan maka
dapat disimpulkan bahwa fitur layanan itu sangat penting dalam sebuah
produk perusahaan, seperti produk E-money. Dengan adanya berbagai
fitur yang terdapat dalam sebuah aplikasi akan menambah percaya sebuah
individu dalam menggunakan E-moneyuntuk melakukan sebuah transaksi.
b. Indikator Fitur Layanan
Menurut Poon terdapat 4 indikator-indikator untuk mengukur fitur
layanan, yaitu sebagai berikut:*
1) Kemudahan akses informasi tentang produk atau jasa.
2) Keberagaman layanan transaksi
3) Keberagaman fitur

4) Inovasi produk

®Uswatun Khasanah, “Pengaruh Persepsi Manfaat..., Uswatun Khasanah, Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis UMP, 2021,” 2019, 10.

Mu’afaAs’Ad Dharmawan, “Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan 2019,” Jurnal Ilmiah Universitas Sumatera Utara, 2019, 11.

32Netanya Ranita Manuel and Dijah Julindrastuti, “Pengaruh Fitur Layanan Dan Perceived Quality
Terhadap Keputusan Pembelian Shopee,” 2023, 1-12,
https://erepository.uwks.ac.id/17339/11/Jurnal Netanya.pdf.
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6. Minat Menggunakan

a. Pengertian Minat Menggunakan

Minat menggunakan merupakan suatu keinginan seseorang untuk
melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan suatu
perilaku jika muncul keinginan atau minat untuk melakukannya.® Selain
itu definisi minat merupakan sesuatu yang timbul setelah menerima
rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul ketertarikan
untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul keinginan untuk
membeli dan dan dapat memiliki produk tersebut.

Pengertian minat menggunakan adalah suatu keadaan dimana
seseorang memperhatikan suatu kebutuhan dalam Tindakan yang akan
dilakukan dengan mengesampingkan proses selanjutnya yang akan

dilakukan.

b. Indikator Minat Menggunakan
Indikator minat menggunakan yaitu sebagai berikut:*
1) Akan bertransaksi
2) Akan merekomendasikan
3) Akan terus menggunakan.
Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an Surah Al- Isra’

ayat 84 yang berbunyi:

%%Wafiq Fadillah and Saida ZA Zainurossalamia, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan
Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Canva,” MAMEN (Jurnal Manajemen)
2, no. 2 (2023): 13, https://doi.org/10.55123/mamen.v2i2.1808.

% Christiawan Hendratmoko Fani Fatonah, “Menguji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Generasi Millennial Menggunakan e-Money,” Manajemen 12, no. 2 (2020): 14,
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JURNALMANAJEMEN.
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Artinya:

“Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya

masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa

yang lebih benar jalannya”. *
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu
proses kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh
seluruh keadaan aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai
sehingga iketahui dan diinginkan. Keinginan disebabkan adanya
rasa dorongan untuk meraihnya. Sesuatuitu bisa berupa benda,
kegiatan, dan sebagainya baik itu yang membahagiakan ataupun
menakutkan atau merupakan kecenderungan seseorang yang
berasal dari luar maupun dalam sanubari yang mendorongnya
untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga mengarahkan
perbuatannya kepada suatu hal terebut dan menimbulkan perasaan
senang.
Dengan demikian, anugerah terbesar dari Allah SWT Bagi kami,
ini tidak berarti bahwa kami harus duduk dan membiarkan
kepentingan kami berkembang sendiri. Namun demikian, kita
berusaha untuk melebarkan sayap-sayap kasih karuniaAllah
semaksimal mungkin, agar karunia-Nya dapat bermanfaat bagi diri

kita sendiri, orang lain, dan keadaan kita.

%*Badan libtan dan diklat kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta, 2019), p.

390.
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C. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir teoristis yang disajikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

---| Persepsi kemudahan (X1) ]

\.

Minat Menggunakan (Y)

--- Persepsi Risiko (X2)

== Fitur layanan (X3)

Gambarl. Kerangka pikir

Dimana:

1. Variabel independen yaitu persepsi kemudahan (X1), persepsi risiko (X2)
dan fitur layanan (X3)
2. Variabel dependen yaitu minat menggunakan (Y)

3. Garis --- yaitu Pengaruh secara simultan

4. Garis Pengaruh persial
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara terhadap apa yang
ada pada rumusalah masalah penelitian, dimana rumusan masalah tersebut
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, serta dikatakan sementara karena baru

didasarkan padateori penelitian yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-

fakta yang diterima berdasarkan data yang dikumpulkan.



1)

2)

3)

4)
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Ho: Tidak terdapat pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat

menggunakan aplikasi DANA.

Hi: Terdapat pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA.

Ho: Tidak terdapat pengaruh secara persial persepsi risiko terhadap minat

menggunakan aplikasi DANA

Ha: Terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan aplikasi

DANA

Ho: Tidak terdapat pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan

aplikasiDANA.

Hs: Terdapat pengaruh antara fitur layanan terhadap minat menggunakan
aplikasi DANA.

Ho: Tidak berpengaruh secara simultan persepsi kemudahan dan fitur layanan

terhadap minat menggunakan aplikasi DANA.

Ha: Terdapat pengaruh secara simultan antara persepsi kemudahan dan fitur

layanan terhadap menggunakan aplikasi DANA
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan penelitian
kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan
datakuantitatif dari penelitian. Dalam metode penelitian ini, penulis
menggunakann kerangka kerja matematika dan teori-teori yang berkaitan dengan
kuantitas untuk dipertanyakan.

Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisisi data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.?’6

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan seberapa
besar pengaruh antara variabel persepsi kemudahan,,persepsi risiko dan fitur

layanan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana peneliti

melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan.

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur,

% Zahara Fadilla et al., Metode Penelitian Kuantitatif, n.d., http://penerbitzaini.com.
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Sulawesi selatan. Waktu penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti kurang lebih

satu bulan.

C. Definisi operasional variabel

Instrumen penelitian merupakan tolak ukur yang digunakan dalam melakukan
suatu penelitian dan digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Jadi, jumlah instrumen yang digunakan bergantung pada variabel dalam suatu
penelitian. Pada penelitian ini terdapat 4 variabel dalam instrumen penelitian

yaitu persepsi kemudahan, persepsi risiko, fitur layanan dan minat

menggunakan.
Tabel 3.1
Kisi-kisiindikator penelitian
No. Variabel Definisi Indikator
1. | Persepsi Persepsi kemudahan | Menurut Jogiyanto

kemudahan (X1) | merupakan suatu | dalam (shita-2020)*
kepercayaan tentang | 1. Easy of learn
proses pengambilan Controllable

2
Keputusan dimana | 3. Flexible
4

jika seseorang | 4. Easy to become
merasa percaya skillful

bahwa sistem

informasi mudah

digunakan atau tidak
sulit untuk dipahami
maka diaakan

menggunakannya.

%"Shita, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Konsumen
Menggunakan Kartu Mandiri E-Money Bank Mandiri.”
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2. | Persepsi risiko

(X2)

3. | Fitur layanan (X3)

4. Minat

menggunakan (Y)

Persepsi risiko
diartikan sebagai
keyakinan konsumen
tentang potensi hasil
negatif yang tidak
pasti dari transaksi

online.

Fitur layanan (X3)
Fitur layanan adalah
sarana kompetitif
untuk
mendiferensiasikan

produk  perusahaan

dari produk pesaing.

Minat menggunakan
adalah suatu keadaan
dimana seorang
memperhatikan suatu
kebutuhan dalam
tindakan yang akan
dilakukan dengan
mengesampingkan
proses selanjutnya

yang akan dilakukan.

Menurut Pavlou™

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

Menurut

Performance risk
Social risk

Time risk
Financial risk
Privacy risk
Psychological risk
Overall risk

Poon dalam

(Netaya dkk, 2023) 3

1.

3.
4.

Kemudahan  akses
informasi
Keberagaman
layanan transaksi
Keberagaman fitur

Inovasi produk

Menurut Davis et al

dalam (Fani fatonah et

al.,2020)*

1. Akan bertransaksi

2. Akan
merekomendasikan

3. Akan terus
menggunakan

%8 Featherman and Pavlou, “Association for Information Systems AIS Electronic Library (AISeL)
Predicting E-Service Adoption: A Perceived Risk Facets Perspective.”
**Manuel and Julindrastuti, “Pengaruh Fitur Layanan Dan Perceived Quality Terhadap Keputusan

Pembelian Shopee.”

“Fani Fatonah, “Menguji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Generasi Millennial

Menggunakan e-Money.”
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek dan subjek
dengan berbagai kualitas dan karakteristik yang ditugaskan kepada
penelitiuntuk dipelajari dan diimplementasikan selanjutnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengguna DANA yang berdomisili di kecamatan
Mangkutana.
2. Sampel

sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain, sampel adalah sebagian dari populasiuntuk mewakili seluruh populasi.**
Maka jika populasi tersebut terlalu besar peneliti tidak mungkin untuk
menjangkau semua populasi misalnya karena keterbatasan kondisi, waktu,
tenaga dan dana. Maka peneliti bisa menggunakan sampel yang diambil dari
populasiitu. Dalam penelitian ini Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode teknik accidental sampling, Teknik accidental sampling
merupakan Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
apabila orang yang ditemui kebetulan dipandang cocok dengan kriteria yang

telah di tentukan.” Menurut Riyanto dan Hermawan perhitungan sampel

I Made Dwi MerthaAdnyana, “Populasi Dan Sampel,” Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif
14, no. 1 (2021): 103-16.

*?Yusril Iqbal Syah Azhari, “Bab 3 Metode Penelitian,” Repository.Upi.Edu 5 (2022): 20,
http://repository.upi.edu/61268/4/S_JKR 1604261 Chapter3.pdf.
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dengan pendekatan rumus lemeshow dapat digunakan untuk menghitung
jumlah sampel dengan total populasi yang tidak dapat diketahui secara pasti.
Didalam penelitian sampel Adapun kriteria yang digunakan yaitu:
a) Para penggunaaplikasi DANA yang berada di kecamatan Mangkutana
b) Penggunaaplikasi DANA yang berusia 19-40 tahun keatas.
Dalam menghitung jumlah populsi yang menggunakan rumus

lemeshow sebagai berikut:

z2.p.(1—P
n=————

dz
Keterangan:
n = jumlah sampel
z = skor z pada kepercayaan 95%=1,96
p = maksimal estimasi
d = Tingkat kesalahan

Dari rumus tersebut diatas maka penentuan jumlah sampel dengan
menggunakan rumus Lemeshow dengan maksimal estimasi 50% dan tingkat

kesalahan 10%.%

_1,962.05 (1 - 0,5)

n 0,12
_3,8416.0,5.0,5
n= 0,12

®N. Shofiyah, “Uji Instrumen Bab lii,” Gastronomia Ecuatoriana y Turismo Local. 1, no. 69
(2019): 21, http://repo.uinsatu.ac.id/11731/6/BAB IIL.pdf.
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10,9604
=012
n = 96,04 = 97

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel yang telah

didapatkan untuk memudahkan penelitian digenapkan menjadi 97 responden
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur sistematis untuk
memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan menurut Riduwan metode
pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
penelitiuntuk mengumpulkan data.

Dari beberapa pengertian pengumpulan data tersebut dapat diketahui
bahwa teknik pengumpulan data sangatlah erat hubungannya dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan. Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis

menggunakan metode antara lain sebagai berikut:

a. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk
dijawabnya. Jenis angket (kuesioner) yang penulis gunakan adalah angket

tertutup.
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Angket tertutup adalah angket yang pertanyaan atau pernyataannya tidak
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawabnya sesuai
pendapat dan keinginan mereka*, sehingga dengan angket tertutup responden
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan pendapat atau
pilihannya dengan cara memberikan tanda silang atau cheeklist pada
pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh peneliti dalam sebuah
google form. Angket (kuesioner) dibagikan atau disebarkan pada masyarakat
di Kecamatan Mangkutana yang menggunakan aplikasi DANA.

Adapun alasan penelitiuntuk menggunakan jenis angket tertutup yaitu
karena dengan pertanyaan tertutup akan membantu responden atau
masyarakat untuk menjawab dengan cepat dengan cara memilih salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan oleh peneliti dan juga memudahkan
penulis dalam melakukan analisis data terhadap seluruh hasil angket yang
telah terkumpul.

Data yang diolah dari hasil pengumpulan kuesioner akan diberi bobot
dalam setiap alternatif jawaban. Pengolahan data dari hasil angket digunakan
dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian ini penulis telah menetapkan fenomena sosial secara spesifik yang

disebut dengan variabel penelitian.*

* AtikaAini Nasution, “Pengaruh Persepsi Harga, Desain Produk, Dan Preferensi Konsumen
Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Mitsubishi Xpander (Studi Kasus Pt. Nusantara Berlian
Motor Medan),” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. 4, no. 3 (2020): 5-24.
*Rahayu and Puji, “Sugiato,” Pengaruh Karakteristik Individu Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Angkasa Pura Di Bandar Udara Yogyakarta Internasional Airport, 2017, 22.
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Tabel 3.2

Skala likert instrumen penelitian

Symbol Alternatif jawaban Skor
STS Sangat tidak setuju 1
TS Tidak setuju 2
S Setuju 3
SS Sangat setuju 4

b. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi langsung merupakan Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar

lain untuk keperluan tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data berupa sejumlah beberapa masyarakat yang diteliti

F. Teknik Analisis Data

Berdasarkan pengelolaan data menggunakan program statistical package for
sosial science (SPSS) for windows versi 22. Sebelum melakukan interpretasi
kepada hasil regresi dari model penelitian yang digunakan, maka terlebih

dahulu dilakukan pengujian terhadap data penelitian tersebut. Hal intuntuk
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mengetahui Apakah model tersebut dapat diangggap relevan atau tidak.

Pengujian yang akan dilakukan tersebut meliputi:

1. Analisis kuantitatif

Analisis ini dilakukan dengan caraanalisis permasalahan yang diwujudkan
dengan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis kuantitatif
karena jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. *®
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatuukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatuinstrument. Suatuinstrument yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinngi. Sebaliknya instrument yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.”’ Validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
data yang dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak
berbedaantara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.48

Uji validitas untuk mengetahui Tingkat kevalidan dariinstrumen
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Hal ini dilakukan

untuk menguji butir-butir pertanyaan yang ada di dalam kuesioner. Dariuji

46Kerja Terhadap Keinginan Untuk Keluar Karyawan and P T Mapan Wijaya, “Ghoz Ali.(2011).
Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro. Gibson. 2001. Organisasi Perilaku-Struktur-Proses, Terjemahan Agus
Dharma. Edisi 5. Jakarta: Penerbit Erlangga Haryanto, Danny. 20,” E-Jurnal Manajemen
Universitas Udayana 5, no. 9 (n.d.).

*'Suharsimi Arikunto, “Pendekatan Penelitian,” Jakarta: Rineka Cipta, 1998.

*prof Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,
Dan R&D,” Penerbit CV. Alfabeta: Bandung 225, no. 87 (2017): 48—61.
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validitas yang dilakukan dengan program SPSS versi 20 yaitu dengan
melihat nilai daricorrected item correlation. Teknik ini dilakukan dengan
membandingkan nilai antara rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung >
rtabel maka pernyataan dan indikator yang digunakan dianggap valid atau
sah. Sedangkan apabila rhitung < rtabel maka pernyataan atauindikator
yang digunakan dianggap tidak valid.®®

a) Apabila rhitung > rtabel maka pernyataan dan indikator yang

digunakan dianggap valid.
b) Sedangkan apabila rhitung < rtabel maka pernyataan atauindikator

dianggap tidak valid.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

No.

Validasi Item | R hitung | R tabel | Ket.
5%

Persepsi kemudahan (X1) 1 0.852 0.1946 Valid
2 0.682 0.1946 Valid
3 0.781 0.1946 Valid
4 0.799 0.1946 Valid

Persepsi risiko (X2) 1 0.675 0.1946 Valid
2 0.503 0.1946 Valid
3 0.671 0.1946 Valid
4 0.705 0.1946 Valid
5 0.594 0.1946 Valid
6 0.597 0.1946 Valid
7 0.572 0.1946 Valid

Fitur layanan (X3) 1 0.789 0.1946 Valid

*Drs Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis,” Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008.
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4 Minat menggunakan (Y)

AW N

\S]

0.692
0.795
0.805
0.833
0.784
0.783

0.1946
0.1946
0.1946
0.1946
0.1946
0.1946

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan perbandingan antara nilai rhitung dengan rtabel dimana

rtabel didapatkan dari df = n-2 atau df = 100-2 = (0.194), maka dapat

disimpulkan bahwa semua butir soal untuk variabel persepsi kemudahan

(X1), persepsi risiko (X2), fitur layanan (X3) dan minat menggunakan (Y)

adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruksi. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas

dengan uji statistic Cronbach alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel juka

memberikan nilaia > 0,6. Instrument yang reliabel adalah instrument yang

apabila digunakan beberapa kaliuntuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama.

a) Jikaangka reliabel Cronbach alpha kurang dari angka 0.6 maka instrumen

tersebut reliabel, kuesioner dapat di percaya dan digunakan.

5OSugiy0no, “Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Dan R&D.”
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b) Jikaangka reliabelitas Cronbach alpha kurang dari angka 0.6 maka
instrumen tersebut tidak reliabel, kuesioner tidak dapat dipercaya dan
tidak dapat digunakan.

Berikut ini disajikan tabel pengujian reliabelitas untuk variabel persepsi
kemudahan (X1), persepsi risiko (X2), fitur layanan (X3) dan minat
menggunakan (Y), sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

873 18

Berdasarkan hasil tabel tersebut, suatu variabel dikatakan reliabel,
apabilaa> 0.6 = reliabel dan hasil a< 0.6 = tidak reliabel.
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas pada variabel persepsi kemudahan
(X1), persepsi risiko (X2), fitur layanan (X3) dan minat menggunakan (Y)
diperoleh hasil 0.873 > 0.6 dari 18 item pernyataan maka dapat disimpulkan
bahwa dari setiap indikator pernyataan reliabel atau stabil dari waktu ke
waktu.
c. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan uji hipotesis untuk

mendeteksi adaatau tidaknya kesalahan.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji data yang menunjukkan bahwa data
yang ada berada disekitar nilai rata-rata yang normal.”*Untuk uji
normalitas dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yang pertama
pendekatan histogram dan kedua pendekatan R squaredengan
memperhatikan gambar histogram. Uji normalitas diperlukan untuk
melihat data dalam penelitian dapat dinyatakan normal atau tidak
normal, sedangkan yang dikehendaki atau yang diinginkan adalah
data yang normal.

Uji normalitas adalah suatuuji yang digunakan untuk
mengetahui Apakah data dari setiap variabel yang akan di analisis
berdistribusi normal. Pada penelitian iniuji normalitas digunakan
untuk menguji persepsi kemudahan X1, persepsi risiko dan fitur
layanan X3 dan minat menggunakan Y. Untuk mengetahui tiap
variabel normal atau tidak, hal ini dapat dilihat dari dataoutput
kolmogrov smirvon dengan aplikasiSPSS version 20.0 for windows.
Dataakan dikatakan normal jika nilai signifikansi> 0,05 maka data
relatif sama dengan rata-rata hingga dapat disebut normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan menguji apakah terjadi

kolerasi antar variabel independen dalam regresi. Jika tidak terjadi

kolerasi antara variabel independen maka regresi dikatakan baik,

*’Muhammad Abdul Rohman, “Uji Normalitas Dan Metode Perhitungan (Penjelasan Lengkap),”
Sekolah Stata, 2020.
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hal ini dapat dilihat pada nilai VIF (varian infloating factor)
Dimana jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.>®

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji Apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain, Apabila varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut dengan
homoskedastisitas namun jika berbeda ~maka  disebut
heterokedastisitas®. Dalam pengamatan iniuntuk mengetahui
Apakah data dalam penelitian ini telah heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan cara wuji Harvey dengan meregresikan
nilaiabsolute residual terhadap variabel bebas.** Dimanaapabila
hasil dari heterokedastisital dengan nilai probabilitas > 0,05 maka
tidak terdapat heterokedastisitas namun apabila jika nilai
probabilitas < 0,05 maka terdapat heterokedastisitas dalam data
penelitian ini.
d.  Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk memilih model regresi yang akan

digunakan. Uji linearital dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap

*’Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23,” 2016.

*Bobi Arisandi, “Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Sumbawa,” Journal of Finance and Business Digital 1, no. 3 (2022): 171-82,
https://doi.org/10.55927/jfbd.v1i3.1183.

YAfifah  Nurfu’adah, “Pengaruh  Sustainability Report Disclosure Terhadap Financial
Performance,” Repository Upi, 2022,
http://repository.upi.edu/83962/4/S PEA 1800241 Chapter3.pdf.
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variableindependen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak
memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bias
digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat digunakan uji
linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji.
Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai
signifikan dari deviation from linearity yang dihasilkan dariuji
linearitas (menggunakan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan.
Jika nilai siginfikan dari deviation from linearity >alpha (0,05) maka
nilai tersebut linear.”
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda untuk menunjukkan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian iniuntuk mengetahui adaatau
tidaknya pengaruh persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan
terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.
Dalam analisis ini dilakukan menggunakan bantuan computer dengan
statistical product and service solution (SPSS).SPSS yang digunakan peneliti
pada penelitian ini adalah SPSS IBM 20 for windows.Adapun model yang
digunakan menurut Siregar menjelaskan analisis regresi berganda dengan dua
persamaan. Digunakan uji regresi dengan rumus:

Dimana:

Y = a+ R1x1 + R2x2 + 33x3 + e

**Moh Djazari, Diana Rahmawati, and MahendraAdhi Nugroho, “Pengaruh Sikap Menghindari
Risiko Sharing Dan Knowledge Self-Efficacy Terhadap Informal Knowledge Sharing Pada
Mabhasiswa FISE UNY,” Nominal Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 2, no. 2 (2013):
181-209.

*®Sudarianaand Yoedani, “Analisis Statistik Regresi Linier Berganda,” Seniman Transaction 2, no.
2 (2022): 1-11, https://seniman.nusaputra.ac.id/index.php/seniman/article/download/40/18.
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Keterangan:

Y = minat menggunakan

By = Intersep/ konstanta regresi

B3;. B, dan B; - Koefisien regresi variabel independen
XI = persepsi kemudahan

X2 = persepsi risiko

X3 = fitur layanan

E = Disturbance eror / galat

3. Uji Hipotesis Statistik

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.’’ Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar

variabel bebas terhadap variabel terikat secara persial ataupun simultan.
a. Uji persial (uji-T)

Uji T digunakan untuk menguji signifikan konstanta dari setiap
variabel independen, apakah variabel persepsi kemudahan (X1), variabel
persepsi risiko (X2) dan variabel fitur layanan (X3) benar-benar
berpengaruh secara persial (terpisah) terhadap variabel dependennya yaitu
minat menggunakan (Y). kriteria pengujian dengan tingkat signifinansi

(a) =0,05.%8

"Nughthoh Arfawi Kurdhi, “Statistika Nughthoh Arfawi Kurdhi, M.Sc., Ph.D Department of
Mathematics FMIPA UNS,” 2023, 1-7, https://spada.uns.ac.id/mod/resource/view.php?id=193902.
%8B A B Iii, A Jenis, and Pendekatan Penelitian, “2 1 50,” 2005, 50—64.
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1) Apabila nilai thitung < ttabel dan jika probabilitas (signifikan) >

0,05 maka Ho diterima.

2) Apabila nilai thitung > ttabel dan jika probabilitas (signifikan) <

0,05 maka Ho ditolak.

b. Uji simultan (uji F)

Uji simultan ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh secara bersamaan antara vaariabel-variabel independent
(persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan) terhadap variabel
dependen (minat menggunakan). Pada penelitian iniuntuk mengetahuiuji
F dicari dengan bantuan SPSS relase 20.0 for windows.*

Kriteria uji F adalah bila Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikan
5% (0,05) maka Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel bebas dari model regresi dapat menerangkan variabel
terikat secara Bersama-sama. Sebaliknya bila Fhitung < Ftabel dengan
taraf 5% (0,05) maka Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi linear berganda tidak

mampu menjelaskan variabel terikatnya.®

3) Koefisien determinasi (uji-R)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel

*Hikmah Maros and Sarah Juniar, “Bab lii (Kinerja),” no. X (2016): 1-23.
60Stefanny Julianto, “Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian, no. 1
(2018): 32-41.



50

dependen.®® Nilai koefisien determinasi adalah antara nol an satu,
atauinterval antara 0 sampai 1.
Kriteria penilaian adjusted R-square adalah:

1) Bila nilai Adjusted R-square kecil, berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
sangat kecil.

2) Bila nilai adjusted R-square mendekati 1, berarti variabel-variabel
independen dapat memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

G. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan tolak ukur yang digunakan dalam
melakukan suatu penelitian dan digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang diteliti. Jadi, jumlah instrumen yang digunakan bergantung pada
variabel dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat empat variabel
dalam instrumen penelitian yaitu persepsi kemudahan, persepsi risiko, fitur
layanan dan minat menggunakan.

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen untuk mendukung
variabel tersebut yaitu kuesioner. Kuesioner adalah cara pengumpulan
datadengan memberikan daftar pernyataan kepada responden untuk diisi.
Kuesioner dilakukan untuk mengetahui keterkaitan persepsi kemudahan,
persepsi risiko, fitur layanan dan minat menggunakan.

Data diambil dari responden dengan menggunakan kuesioner (angket).

Responden akan menilai setiap pertanyaan dengan menggunakan skalalikert

1017 Ghozali, “Metoda Penelitian Ghozali 2016,” Repository STEI, 2017, 31-44.
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4 poin. Skalalikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dalam penelitian ini penggunaan skala likert 4 poin dipilih karena
mampu memberikan data yang lebih tegas mengenai sikap responden
terhadap pernyataan yang diajukan. Skala ini terdiri dari empat kategori
jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS), tanpa menyediakan opsi “Netral”. Dengan tidak adanya
pilihan netral data yang terkumpul menjadi lebih spesifik dan
merepresentasikan sikap responden dengan lebih akurat dan skala likert 4
cocok untuk penelitian yang membutuhkan pengukuran sentiment yang
jelas, seperti penelitian pasar atau penelitian yang ingin mengukur Tingkat
penerimaan atau penolakan terhadap suatu produk atau ide.

Berikut merupakan skor skalalikertuntuk analisis kuantitatif untuk
penelitian:

Tabel 3.5
Alternatif jawaban
Simbol Alternatif jawaban Skor
STS Sangat tidak setuju 1
TS Tidak setuju 2
S Setuju 3
SS Sangat setuju 4




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Gambaran umum lokasi penelitian

a. sejarah kecamatan mangkutana
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Pada tahun 1999 awal reformasi diseluruh wilayah Republk Indonesia,

telah dikeluarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

pemerintah di daerah yang mengarah pada otonomi daerah. Tepatnya pada

tanggal 20 april 1999, dibentuklah kabupaten luwuutara berdasarkan

undang-undang nomor 13 tahun 1999 tentang pembentukan kabupaten

daerah Tingkat II luwuutara.

Kab. Luwu Wtars
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Gambar 4.1
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Kecamatan mangkutana sudah ada sejak masih tergabung dengan
kabupaten luwu. Kemudian pada tahun 2003, kabupaten luwuutara
mengalami pemekaran menjadi dua kabupaten, yaitu kabupaten luwuutara
dan luwu timur yang disahkan dengan undang-undang nomor 7 tahun 2003
Pada tanggal 25 februari 2003. Kabupaten luwu timur pada saat itu masih
dari 8 kecamatan, yaitu:

1. Kecamatan mangkutana

2. Kecamatan nuha

3. Kecamatan towuti

4. Kecamatan malili

5. Kecamatan angkona

6. Kecamatan wotu

7. Kecamatan burau

8. Kecamattan tomoni

Setelah terbentuk luwu timur, kecamatan mangkutana mengalami

pemekaran desa yang tadinya 8 menjadi 11 desa yaitu; desa balai
kembang, manggala, maleku, wonorejo, pancakarsa, margolembo,
kasintuwu dan teromu. Kini bertambah 3 yaitu desa wonorejo timur,
sinduagung dan koroncia.

Kecamatan mangkutana merupakan salah satu kecamatan di
kabupaten luwu timur dengan luas wilayah 1300.96 km2, kecamatan yang
terletak disebelah barat ibukota kabupaten luwu timur ini berbatasan
dengan provinsi Sulawesi Tengah disebelah utara, kecamatan wasuponda
dan kalaena sebelah timur, sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan
tomoni dan tomoni timur dan disebelah barat berbatasan dengan kabupaten
luwuutara. Kecamatan mangkutana terdiri dari 11 desa/kelurahan yang

seluruhnya berstatus desa definitif.



b. Karakteristik Responden

1) Responden berdasarkan usia
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Seperti yang diketahui bahwa umur seseorang sangat berpengaruh

terhadap aktivitasnya dalam memenuhi kebutuhannya. Berikut data

usia yang berhasil diperoleh yaitu:

Tabel 4.1 Responden berdasarkan usia

No.

Usia/tahun

20-30

31-40

41-50

Total

Jumlah

&9

11

0

100

Persentase

89%

11%

0

100%

2) Responden berdasarkan gender

Tabel 4.2 Responden berdasarkan Gender

No.

Gender
Laki-laki
Perempuan

Total

Jumlah

54

46

100

Presentase

54%

46%

100&
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B. Hasil Penelitian
1. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan dariuji normalitas ini yaitu menguji Tingkat signifikan antar
variabel bebas atauindependen terhadap variabel terikat atau dependen
yang menghasilkan distribusi normal ataukah tidak yang terdapat dalam
penelitian. Pada penelitian ini memakaiujione-sample Kolmogorov-
smirnov. Dalam hal iniuntuk melihat Apakah distribusi residual
terdistribusi normal atau tidak.
1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.06108566
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .043
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai

signifikansi(asymp. Sig. (2- trailed) sebesar 0.200 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Tujuan dariuji multikolinearitas ini yaituuntuk melihat Apakah

terjadiinterterkolerasi (hubungan yang kuat) antar variabel independen.

Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadiinterkolerasi antara

variabel independen (tidak terjadi gejala multikolinearitas).

1) Jika nilaitolerance lebih besar dari> 0,10 makaartinya tidak terjadi

multikolinearitas.

2) Jika nilai VIF lebih kecil dari< 10,00 makaartinya tidak terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) .456 .979 466 .642
Persepsi .203 .059 276 3.413 .001 .758  1.320
Kemudahan
Persepsi Risiko .230 .053 370  4.320 .000 .677 1.478
Fitur Layanan .202 .057 278  3.524 .001 799  1.251

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Berdasarkan tampilan output coefficiens pada tabel diatas:
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1) Diketahui besarnya nilaifolerance Persepsi kemudahan (X1) 0,758 > 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan nilaivarianceinflation
factor (VIF) sebesar 1.320 < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.

2) Diketahui besarnya nilaifolerance Persepsi risiko (X2) 0,677 > 0,10 maka
tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan nilaivarianceinflation factor
(VIF) sebesar 1.478 < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.

3) Diketahui besarnya nilaitolerance Fitur layanan (X3) 0,799 > 0,10 maka
tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan nilaivarianceinflation factor
(VIF) sebesar 1.251 < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Maka kesimpulannyaadalah persepsi kemudahan (X1), persepsi risiko
(X2), fitur layanan (X3), terhadap minat menggunakan (Y) tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

Uji heterokedastisitas

Tujuan dariuji heterokedastisitas ini yaituuntuk menguji Apakah pada
model regresi yang terbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual
model regresi. Data yang baik yaiyu penelitian data yang tidak terjadi
heterokedastisitas atau data yang terjadi heterokedastisitas. Salah satu syarat
yang harus dipenuhi dalam model regresi yang baik yaitu tidak terjadi gejala
heterokedastisitas. Untuk ini heterokedastisitas dalam penelitian ini
memakaiscatter plot.

Ciri-ciri tidak terjadi gejala heterokedastisitas adalah.
1) Titik-titik data penyebaran diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
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3) Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang,
melebar, kemudian menyempit dan melebar Kembali.
4) Penyebaran titik-titik data tidak sberpola.

Adapun hasil uji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menggunakan
3 * o . \~~ .
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari
gejala heterokedastisitas sehingga dapat dikatakan bahwa dalam model
regresi persepsi kemudahan (X1), persepsi risiko (X2), fitur layanan
(X3), terhadap minat menggunakan (Y) tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.

Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh secara
persial dan simultan variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi risiko

(X2) dan fitur layanan (X3) terhadap minat menggunakan (Y).



Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi linear berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 456 .979 466 .642
Persepsi Kemudahan .203 .059 .276 3.413 .001
Persepsi Risiko .230 .053 .370 4.320 .000
Fitur Layanan .202 .057 .278 3.524 .001

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Persamaan regresi dalam penelitian ini sesuai tabel

Y= B0 + B1X1 + p2X2 + P3X3+¢
Y=0.456 + 0,203 X1 + 0,230 X2 +0.202 X3 + ¢

Berdasarkan persamaan diatas, disimpulkan bahwa:

1) Nilai Konstanta 0,456 menunjukkan bahwa Jika semua variabel

independen dianggap nol, maka nilai Minat Menggunakan

diperkirakan sebesar 0,456.

2) Koefisien Variabel Persepsi Kemudahan 0,203 dengan nilai signifikan

0,001 menunjukkan bahwa variabel Persepsi kemudahan Memiliki
pengaruh Positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Setiap
kenaikan 1 satuan dalam persepsi kemudahan akan meningkatkan
Minat Menggunakan sebesar 0,203 satuan, dengan asumsi variabel

lain tetap.

3) Koefisien Variabel Persepsi Risiko sebesar 0,230 dengan nilai

signifikan 0.001 juga menunjuukan pengaruh positif dan signifikan

terhadap Variabel Dependen. Ini berarti Setiap kenaikan 1 satuan
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dalam persepsi risiko akan meningkatkan Minat Menggunakan sebesar
0,230 satuan.

4) Koefisien variabel Fitur Layanan adalah 0,202 dengan nilai signifikan
0,001 menandakan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan
sigbifikan terhadap wvariabel dependen. Dengan kata lain Setiap
kenaikan 1 satuan dalam fitur layanan akan meningkatkan Minat
Menggunakan sebesar 0,202 satuan.

Uji linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui Apakah dua variabel yang akan
dikenai prosedur analisis statistic menunjukkan hubungan yang linear
atau tidak. Pengujian dengan SPSS menggunakan fest of linearity pada
taraf signifikan 0,05.
Kriteria pengujian dengan statistika yaitu:
1) Jika signifikan pada linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Jika signifikan pada linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan
yang linear anata variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Minat Between (Combined) 89.081 10 8.908 5.464 .000
Menggunakan * Groups Linearity 67.851 1 67.851 41.615 .000
Persepsi Deviation from 21.230 9 2.359 1.447 181
Kemudahan Linearity

Within Groups 145.109 89 1.630

Total 234.190 99
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai signifikan deviation from

linearity sebesar 0,181 > 0,05, dan nilai f hitung 1.44 < f'tabel 2,70 sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara persepsi

kemudahan (X1) dengan Minat menggunakan (Y).

Tabel 4.8

Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Square F Sig.
Minat Between (Combined) 108.970 13 8.382 5.757 .000
Menggunakan * Groups Linearity 90.978 1 90.978 62.483  .000
Persepsi Risiko Deviation from 17.992 12 1499 1.030  .430
Linearity
Within Groups 125.220 86 1.456
Total 234.190 99

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikan deviation

from linearity sebesar 0,430 > 0,05 dan nilai fhitung 1.030 < ftabel 2,70

sehingga dapat disimpulkan nahwa terdapat hubungan yang linear antara

persepsi risiko (X2) dengan minat menggunakan (Y).

Tabel 4.9

Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Between (Combined) 88.850 10 8.885 5.441 .000
Menggunakan * Groups Linearity 63.880 1 63.880 39.118 .000
Fitur Layanan Deviation from 24.970 9 2.774 1.699 101
Linearity
Within Groups 145.340 89 1.633
Total 234.190 99
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai signifikan deviation from
linearity sebesaar 0,101 > 0,05 dan nilai thitung 1.699 < ftabel 2,70 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara fitur layanan
(X3) dengan minat menggunakan (Y).

Uji hipotesis
a. Uji persial (uji T)

Pengujian regresi secara persial (uji t) bertujuan untuk menguji
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara persial terhadap
variabel dependen. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat
dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing
variabel dengan Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 0,05.

1) Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.

Ttabel = t(a;(df=n-k-1)
Ttabel = t(0,05;(df=100-3-1) =96
=1.984




Tabel 4.10

Hasil Pengujian Persial (Uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .456 .979 .466 .642
Persepsi Kemudahan .203 .059 .276 3.413 .001
Persepsi Risiko .230 .053 .370 4.320 .000
Fitur Layanan .202 .057 .278 3.524 .001

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui bahwa:

1) Diketahui niai sig untuk pengaruh variabel persepsi kemudahan (X1)

terhadap variabel minat menggunakan (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan

nilai t hitung 3,413 > 1,984 t tabel

2) Diketahui nilai sig untuk pengaruh variabel persepsi risiko (X2) terhadap

variabel minat menggunakan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t

hitung 4,320 > 1,984 t tabel.

3) Diketahui nilai sig untuk pengaruh variabel fitur layanan (X3) terhadap

variabel minat menggunakan (Y) adalah sebesar 0,001 dan nilai t hitung

3,524 > 1,984 t tabel.

b. Uji simultan (uji F)

Pegujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel

independen secara bersama-samaatau simultan terhadap variabel dependen

dengan menggunakan uji F dengan tarif signifikan 5%.
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1) Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel
X secara simultan terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

F tabel = n-k-1 (100-3-1) = 96=2,70

Tabel 4.11

Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 122.726 3 40.909 35.233 .000°
Residual 111.464 96 1.161
Total 234.190 99

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi risiko (X2) dan fitur layanan (X3),
secara simultan terhadap variabel minat menggunakan (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai Fhitung 35,233 > 2,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1, H2
dan H3 diterima berarti terdapat pengaruh variabel X1, X2 dan X3 secara simultan
terhadap Variabel Y.

c. Koefisien determinasi
Ujiini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel independen,

yaitu persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat
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menggunakan. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom adjusted R
square, yang ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 4.12

Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7243 524 .509 1.078

a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan,

Persepsi Risiko

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar
0,509 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel persepsi kemudahan,
persepsi risiko dan fitur layanan, secara simultan terhadap variabel minat
menggunakan adalah sebesar 50,9% dan 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan,
persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA
di Kecamatan Mangkutana. Untuk melihat pengaruhnya setiap variabel maka

dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan

aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana.

Persepsi kemudahan dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang

yakin bahwa dengan menggunakan suatu teknologi akan bebas dariusaha.
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Persepsi kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang
bukan untuk menyulitkan pemakainya, akan tetapi penggunaan sistem
justru mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Dengan kata lain, seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja
lebih mudah dibandingkan dengan seseorang yang tidak menggunakan
sistem atau secara manual.®

Berdasarkan technology acceptance model (TAM) oleh Davis®,
persepsi kemudahan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi minat
individu untuk mengadopsi suatu teknologi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan layanan. Hal ini sejalan dengan
teori TAM yang menyatakan bahwa semakin mudah suatu teknologi
dipahami dan digunakan, semakin tinggi pula kemungkinan pengguna
untuk menerimanya.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan persepsi kemudahan (X1) diperoleh nilai thitung > ttabel
(3,413 > ttabel 1,984) dengan signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Artinya
secara parsial terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara
persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan. Dengan demikian H:

diterima pada rumusan hipotesis.

82RuslindaAgustina Rizki, AmaliaAfriana, and Arisa Safrina, “Pengaruh Persepsi Kemudahan,
Kebermaanfaatan, Risiko, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internat
Banking Pada PT Bank Bukopin Tbk Banjarmasin,” DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis 11, no. 2 (2018): 225-68.

%3<Davis, F. D. (1989). Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information Technology. MIS Quarterly, 13(3), 319-340. Https://Doi.Org/10.2307/249008.”
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Hasil penelitian ini menguatkan teori dari Wibowo dan rosmauli,
bahwa secara signifikan variabelnya persepsi kemudahan memiliki
pengaruh terhadap minat menggunakan. Sesuai teori yang di kemukakan
oleh dewi dan warmika menjelaskan ialah variabel persepsi kemudahan
penggunaannya secara signifikan dan bernilai positif pada niat
menggunakannya.®*

Penelitian oleh Rea shita yang berjudul “pengaruh persepsi
kemudahan dan persepsi kemanfaatan terhadap minat konsumen
menggunakan kartu mandiriE money BANK mandiri”®. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
konsumen menggunakan kartuE-money. Untuk mengetahui pengaruh
persepsi kemanfaatan terhadap minat konsumen menggunakan kartuE-
money. Dari hasil penelitian diketahui analisis determinasi yang
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
bebas secara Bersama-sama terhadap variable terikat diperoleh adjusted
R square sebesar 0,839 atau (83,9%). Hal ini menunjukkan bahwa
presentase sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu persepsi
kemudahan dan persepsi kemanfaatan secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap minat konsumen menggunakan kartu mandirie-money
sebesar 83,9%. Persamaan dalam penelitian ini yaitu persepsi kemudahan

dijadikan salah satu penentu minat menggunakan kartu mandiriE money

64Nurya DinaAbrilia, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Fitur Layanan Terhadap Minat
Menggunakan E-Wallet PadaAplikasi Dana Di Surabaya,” Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN)
8, no. 3 (2020): 1006—12.

®*Shita, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Konsumen
Menggunakan Kartu Mandiri E-Money Bank Mandiri.”
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BANK mandiri. Perbedaannya terletak padaadanya variabel persepsi
kemanfaatan.

Dompet digital semakin diminati karena menawarkan kemudahan
dalam bertransaksi, seperti proses pembayaran yang cepat, efisien, dan
tanpa perlu membawa uang tunai atau kartu fisik, sehingga memberikan
kenyamanan tinggi bagi penggunanya, khususnya mahasiswa. Dalam
kehidupan mahasiswa yang dinamis, kemudahan ini sangat membantu,
namun juga berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif akibat
pembelian impulsif yang dipicu oleh akses transaksi yang instan serta
berbagai promosi menarik seperti diskon dan cashback.®®

2. Pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan aplikasi
DANA di kecamatan Mangkutana.

Shiffman dan Kanuk mendefinisikan Persepsi risiko (Perceived
risk) adalah ketidakpastian yang dihadapi para konsumen jika mereka
tidak dapat meramalkan konsekuensi keputusan pembelian mereka.
Sedangkan menurut Samadi dan Najadi Persepsi risiko adalah keyakinan
subjektif individu tentang potensi konsekuensi negatif dari keputusan
pembelian yang diambil oleh konsumen. Apabila dilihat dari kedua
definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa persepsi risiko merupakan

ketidakpastian yang dihadapi konsumen yang menimbulkan suatu

% Muh Rasbi et al., “Pengaruh Keamanan, Kemudahan, Dan Diskon Dompet Digital Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pascasarjana lain Palopo,” Keuangan Syariah [ONLINE} 01, no.
02 (2023): 2, https://doi.org/10.35905/moneta.v2i2.8920.
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keyakinan yang subjektif terhadap suatu keputusan yang akan
diambilnya.67

Hasil Uji analisis Uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
persepsi risiko (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (4,320 > ttabel 1,984)
dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial terdapat
pengaruh secara positif dan signifikan antara persepsi risiko terhadap
minat menggunakan. Dengan demikian H. diterima pada rumusan
hipotesis.

Hasil Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh M. Budi Hartono berjudul “pengaruh persepsi kegunaan
dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan berkelanjutan yang di
mediasi oleh sikap penggunaan padaaplikasi dompet digital OVO dan
DANA (studi komparasi di kota Pontianak)”. Hasil dari penelitian
tersebut menyebutkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel
persepsi risiko terhadap sikap penggunaan dan terdapat pengaruh yang
signifikan pulaantara variabel persepsi risiko terhadap minat
menggunakan berkelanjutan.®®

3. Pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan aplikasi
DANA di Kecamatan Mangkutana.
Menurut Ainscough dan luckett dalam Pambudi, fitur merupakan

perlengkapan untuk interaktivitas. Fitur adalah karakteristik yang

®"Heksawan Rahmadi and Deni Malik, “Pengaruh Kepercayaan Dan Persepsi Risiko Terhadap
Keputusan Pembelian E-Commerce Pada Tokopedia. Com Di Jakarta Pusat,” Jurnal Reformasi
Administrasi: Jurnal llmiah Untuk Mewujudkan Masyarakat Madani 3, no. 1 (2016): 126-45.
%8 Hartono, “Pengaruh Persepsi Kegunaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan
Berkelanjutan Yang Di Mediasi Oleh Sikap Penggunaan PadaAplikasi Dompet Digital Ovo Dan
Dana (Studi Komparasi Di Kota Pontianak).”
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menambah nilai fungsi dasar suatu produk Schmitt dalam Setyo dan
Rosmauli.

Berdasarkan pengertian fitur menurut paraahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa fitur merupakan karakteristik pelengkap suatu
produk/jasa untuk menunjang dalam persaingan di pasar produk atau jasa
sejenis. Layanan secara umum dapat diartikan sebagai suatu tindakan
sukarela dari pihak satu ke pihak lain dengan tujuan membantu atau ada
permintaan kepada pihak lain tersebut untuk memenuhi kebutuhannya
secara sukarela. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pelayanan adalah usaha untuk membantu menyiapkan atau mengurus apa
yang diperlukan orang lain.

Menurut Kotler dalam Kasmir, pelayanan adalah setiap tindakan atau
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak
lain,yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan
tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produk jasa bisa berhubungan
dengan produk fisik maupun tidak.

Berdasarkan pengertian fitur dan layanan yang telah dikemukakan
oleh paraahli sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fitur
layanan merupakan bagian penting dari atribut produk yang
merefleksikan manfaat dan fungsi dari sebuah produk. Karena fitur
layanan ini menjadi alasan konsumen untuk memilih suatu produk, maka

fitur adalah alat kunciuntuk mendeferensiasikan produk mereka dengan
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produk pesaing, dan jugaalat untuk membuat konsumen merasa puas dan

menjadikannya loyal.69

Hasil analisis Uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan fitur
layanan diperoleh nilai thitung > ttabel (3,524 > ttabel 1,984) dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Artinya secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara fitur layanan terhadap minat
menggunakan. Dengan demikian Hs diterima pada rumusan hipotesis.

4. Pengaruh persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan
terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di Kecamatan
Mangkutana Berpengaruh secara simultan.

Menurut Keniet al. menyatakan bahwa minat menggunakan dapat
dipahami sebagai kemungkinan seseorang untuk mempelajari,
menggunakan, atau mengadaptasi teknologi tertentu dalam aktivitas
sehari-hari. Abrilia menyatakan bahwa minat menggunakan merupakan
keadaan yang dimana seseorang akan memperhatikan suatu kebutuhan
dalam kegiatan yang akan dilakukan sehingga tidak akan memperhatikan
proses selanjutnya yang akan dilakukan. Cahyo, Tresnati, dan Harahap
menyatakan bahwa minat penggunaan merupakan rasa tertarik pada hal
atau keinginan tertentu tanpaada seseorang yang menyuruh untuk
membuatnya tertarik.”

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi memiliki

nilai Fhitung 35,233 > 2,70 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.

69 Gilang Pangestu, “Hubungan Fitur Produk, Harga Dan Layanan Purna Jual Dengan Keputusan
Pembelian Sepeda Motor N-MAX (Studi Kasus Dealer Ragil Jaya Motor Tambun, Bekasi),” 2019.
70Ralph Adolph, “Bab II Landasan Teori 2.1,” Repo.Darmajaya.Ac.1d, no. 2021 (2016): 1-23.
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Artinya bahwa terdapat pengaruh variabel persepsi kemudahan (X1),
persepsi risiko (X2) dan fitur layanan (X3) terhadap minat menggunakan
yang signifikan dan simultan. Dengan demikian Ha. diterima pada
rumusan hipotesis. Adapun nilai koefisien determinasi didapatkan hasil
sebesar 0,509 atau 50,9% yang artinya variabel persepsi kemudahan,
persepsi risiko dan fitur layanan memiliki pengaruh simultan sebesar
50,9% dan sisanya sebesar 40,1% di pengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian ini selaras dengan Hesti Septiani, Fety Nurlia Muzayanah
yang berjudul “pengaruh persepsi risiko dan kepercayaan terhadap minat
penggunaan  berkelanjutan dompet digital dana (studi pada
PenggunaAplikasi dompet digital dana di kota Bandung)”71. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa niat penggunaan berkelanjutan

dipengaruhi oleh variabel persepsi risiko dan kepercayaan

"Hesti Septiani and Fety Nurlia Muzayanah, “Pengaruh Persepsi Risiko Dan Kepercayaan
Terhadap Minat Penggunaan Berkelanjutan Dompet Digital Dana (Studi Pada PenggunaAplikasi
Dompet Digital Dana Di KotaBandung),” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 2 (2024):

501-11.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tentang pengaruh

persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan terhadap minat

menggunakan Aplikasi DANA di Kecamatan Mangkutana, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama Hi pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan (X!) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA
pada kecamatan Mangkutana.

2. Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua H. pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di
Kecamatan Mangktana.

3. Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga Hs pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel fitur layanan (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA di
Kecamatan Mangkutana.

4. Hasil pengujian terhadap hipotesis pada penelitian ini menunjukkan
variabel Persepsi kemudahan, persepsi risiko dan fitur layanan secara
bersama-sama atau simultan  berpengaruh  terhadap  minat

menggunakan aplikasi DANA di kecamatan Mangkutana.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian dan Kesimpulan diatas, maka dapat di berikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa persepsi kemudahan,
persepsi risiko dan fitur layanan hanya berpengaruh 50,9% saja
sementara sisanya 40,1% di pengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Peneliti berharap dalam penelitian
selanjutnya dapat ditemukan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi minat menggunakan aplikasi DANA.

2. Bagi pihak PT Espay Debit Indonesia Koe selaku pemilik Aplikasi
DANA, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi saran untuk
meningkatkan sistem keamanan dan meminimalisirkan risiko pada saat
menggunakan aplikasi DANA, sehingga minat penggunaan di

masyarakat meningkat.
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LAMPIRAN 2
KUESIONER PENELITIAN

1.1 Identitas Penelitian

Nama Responden

Usia :  Tahun
Jenis Kelamin . laki-laki perempuan
Alamat

1.2 Petunjuk pengisian

1. Mohon untuk memberikan tanda (\) pada setiap pertanyaan yang anda

pilih. Masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagai berikut:

SS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat setuju.
S = Apabila jawaban tersebut menurut anda setuju.
TS = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak setuju.

STS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat tidak setuju.
2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasinya, saya ucapkan terimakasih
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Variabel Pernyataan Jawaban
STS | ST S SS
Persepsi Easy to learn
kemudahan | Penggunaan aplikasi DANA
(X1). mudah dipahami.

Controllabel

Pengaturan transaksi, seperti
mengedot atau membatalkan cukup
jelas dan mudah diakses di Aplikasi
DANA

Flexible

Aplikasi DANA dapat digunakan kapan saja dan

Dimana saja tanpa kendala.

Easy to become skillful

Saya merasa pengalaman
penggunaan aplikasi DANA
meningkatkan keahlian saya dalam
melakukan transaksi digital.

Persepsi risiko
(X2)

Performance risk

Aplikasi DANA jarang mengalami
masalah saat transaksi

Social risk

Saya merasa terdorong untuk
menggunakan aplikasi DANA karena
lingkungan sosial saya.

Time risk

Saya merasaaplikasi DANA sering
memakan waktu lebih lama dari yang
diharapkan karena masalah teknis.

Financial risk

Saya merasaaplikasi DANA cukup
transparan dalam hal pengelolaan
DANA, termasuk Biaya tersembunyi
atau biaya tambahan.

Privacy risk

Saya percayaaplikasi DANAaman
untuk melakukan transaksi tanpa
mengkhawatirkan kebocoran data
pribadi atauinformasi penting.

Psychological risk

Saya merasaaman Ketika
menggunakan aplikasi DANA dalam
bertransaksi.

Overall risk

Saya merasa khawatir saat
melakukan transaksi melalui aplikasi
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DANA

Fitur layanan
(X3)

Kemudahan akses informasi

Aplikasi DANA memiliki tutorial atau
panduan yang membantu saya
memahami fitur fitur yang tersedia

Keberagaman layanan transaksi

Aplikasi DANA menyediakan layanan
yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan transaksi.

Keberagaman fitur

Aplikasi DANA menyediakan berbagai
fitur yang mudah diakses sesuai
kebutuhan.

Inovasi produk

Aplikasi DANA terus melakukan
pembaruan dan inovasi pada fitur-
fiturnya untuk memenuhi kebutuhan
pengguna.

Minat
menggunakan

(Y)

Akan bertransaksi

Sayaakan terus menggunakan
aplikasi DANA untuk bertransaksi.

Akan merekomendasikan

Sayaakan merekomendasikan
aplikasi DANA kepada orang lain.

Akan terus menggunakan

Sayaakan terus menggunakan
aplikasi DANA kedepannya.
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LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
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Variabel Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Risiko (X2) Dan Fitur Layanan

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 403" .604™ .596™ .852™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 403" 1 .357" 429" .682™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation .604™ .357" 1 464" 781"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation .596™ 429" 464" 1 .799™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Total X1  Pearson Correlation .852™ .682™ 781" .799™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations
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Total
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2

X2.1 Pearson 1 .340™ 256" .346™ 459" 290"  .269" 675"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .010 .000 .000 .003 .007 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson .340" 1 .088 363" 275" .064 126 .503"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .382 .000 .006 .528 213 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson .256" .088 1 .358™ 218" .420™ 445" 671"

Correlation

Sig. (2-tailed) .010 .382 .000 .029 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson .346™ .363" .358™ 1 327" 446" .259" 705"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .009 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson 459" 275" 218" 327" 1 .200" 129 .594™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .006 .029 .001 .046 .200 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson .290™ .064 420" 446" .200" 1 152 597"

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .528 .000 .000 .046 130 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.7 Pearson .269” 126 445" .259™ 129 152 1 572"

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 213 .000 .009 .200 .130 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100
Total  Pearson 675" 503"  .671" .705" 594" 597" 572" 1
X2 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X3
X3.1 Pearson Correlation 1 .391" .468" 541" 789"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation 391" 1 .398" .381" .692™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation 468" .398™ 1 572" 795"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 541" .381" 572" 1 .805™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Total X3 Pearson Correlation 789" .692" 795" .805" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel minat menggunakan (Y)
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Total Y
Y.1 Pearson Correlation 1 .530" 490" .833"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation .530™ 1 .360™ 784"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation .490™ .360™ 1 .783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Total Y  Pearson Correlation .833" 784" 783" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji reabilitas variabel X1, X2, X3 dan 'Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.873

18
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LAMPIRAN 4
UJI ASUMSI KLASIK
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 1.06108566
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .043
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) .456 .979 466 .642
Persepsi .203 .059 276 3.413 .001 .758  1.320
Kemudahan
Persepsi Risiko .230 .053 .370  4.320 .000 677 1.478
Fitur Layanan .202 .057 .278  3.524 .001 799  1.251

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan



Regression Studentized Residual

UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menggunakan
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UJI LINEARITAS VARIABEL X1
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Between (Combined) 89.081 10 8.908 5.464 .000
Menggunakan * Groups Linearity 67.851 1 67.851 41.615 .000
Persepsi Deviation from 21.230 9 2359 1447 181
Kemudahan Linearity
Within Groups 145.109 89 1.630
Total 234.190 99
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UJI LINEARITAS X2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Between (Combined) 108.970 13 8.382 5.757 .000
Menggunakan * Groups Linearity 90.978 1 90.978 62.483 .000
Persepsi Risiko Deviation from 17.992 12 1.499 1.030  .430
Linearity
Within Groups 125.220 86 1.456
Total 234.190 99
UJI LINEARITAS X3
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Between (Combined) 88.850 10 8.885 5.441 .000
Menggunakan * Groups Linearity 63.880 1 63.880 39.118 .000
Fitur Layanan Deviation from 24.970 9 2774 1699 101
Linearity
Within Groups 145.340 89 1.633
Total 234.190 99
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LAMPIRAN 5
UJI HIPOTESIS
UJI PERSIAL (UJIT)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .456 .979 .466 .642
Persepsi Kemudahan .203 .059 .276 3.413 .001
Persepsi Risiko .230 .053 .370 4.320 .000
Fitur Layanan .202 .057 .278 3.524 .001

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

UJI SIMULTAN (UJI F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 122.726 3 40.909 35.233 .000P
Residual 111.464 96 1.161
Total 234.190 99

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7242 .524 .509 1.078

a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan,
Persepsi Risiko
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LAMPIRAN 6
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) .456 .979 466 .642
Persepsi Kemudahan .203 .059 .276 3.413 .001
Persepsi Risiko .230 .053 .370 4.320 .000
Fitur Layanan .202 .057 .278 3.524 .001

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
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